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ABSTRAK

DWI FAJAR WATI NPM 1505160084. Pengaruh Current Ratio dan Total
Assets Turnover Terhadap Debt to Assets Ratio Pada Perusahaan Otomotif
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Skripsi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun
2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Current Ratio terhadap Debt to Assets Ratio, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Total Assets Turnover terhadap Debt to Assets Ratio, dan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover
terhadap Debt to Assets Ratio baik secara parsial maupun simultan pada Pada
Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Otomotif Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria
penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan sebanyak
sembilan Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi
Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS (Statistic
Package for the Social Sciens) versi 24.00.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Secara parsial diketahui bahwa
Current Ratio memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Debt to Assets Ratio
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Secara parsial
diketahui bahwa Total Assets Turnover tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.Secara simultan diketahui bahwa Current Ratio dan Total Assets
Turnover secara bersama-sama memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Debt
to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Debt to Assets Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dan modal dalam
rangka memenuhi kebutuhan operasi sehari-hari maupun untuk
mengembangkan perusahaan. Kebutuhan modal tersebut berupa modal kerja
maupun pembelian aktiva tetap. Perusahaan yang sedang berkembang dapat
memperoleh modal mereka dari hutang ataupun ekuitas, (Hery, 2018, hal.
161)

Bagi banyak perusahaan, sumber pendanaan yang hanya berupa
modal sendiri seringkali dirasa kurang. Hutang, karena sifatnya tidak
permanen dan lebih mudah untuk diadakan, seringkali menjadi bagian
penting dalam struktur modal perusahaan. Walaupun demikian kreditor
tidak selalu mau meminjamkan uangnya, terutama jika resiko kredit
perusahaan tinggi, (Hery, 2018, hal. 161)

Untuk dapat menciptakan kesejahteraan perusahaan dituntut mampu
memanfaatkan sumber daya yang terbatas dan beroperasi pada tingkat
produktifitas yang optimal, oleh karena itu perusahaan perlu mengetahui
perkembangan usaha dari waktu ke waktu terhadap apa yang telah dicapai
perusahaan pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan dating, (Kasmir,
2012, hal. 150)

Struktur modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan
kebutuhan belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh menggunakan

kombinasi atau panduan sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang



terdiri dari dua sumber utama, yakni yang berasal dari dalam dan luar
perusahaan. Dalam buku Rodoni, (2010, hal.137)

Makin tinggi persentase utang dalam struktur modal, maka utang
tersebut makin berisiko, sehingga makin tinggi tingkat bunga yang akan
dikenakan oleh pihak pemberi pinjaman. Didalam struktur modal terdapat
ekuitas dan utang yang merupakan sumber dana yang diperoleh oleh
perusahaan, semakin tingginya tingkat utang yang diperoleh akan dapat
mempengaruhi tingkat laba yang akan mengalami penurunan itu disebabkan
oleh besarnya biaya-biaya seperti tingkat bunga dan pajak perusahaan yang
diakibatkan oleh utang perusahaan tersebut, namun demikian seharusnya
dengan tingkat utang yang mengalami kenaikan ini merupakan salah satu
penambah sumber modal untuk meningkatkan laba, tetapi laba yang
diperoleh tidak mengalami peningkatan sehingga dampaknya oleh
perusahaan, investor tidak percaya menanamkan modalnya kepada
perusahaan yang disebabkan oleh laba yang menurun, oleh karena itu
perusahaan untuk menambah sumber dananya dengan melakukan pinjaman
utang, (Brigham dan Houston, 2011, hal. 165)

Seperti dari uraian diatas sumber dana perusahaan terdapat pada
utang dan modal sehingga utang semakin meningkat sebagai untuk
menambah modal perusahaan. Namun demikian semakin tingginya utang
perusahaan haruslah memiliki total aset yang baik sehingga dapat menutupi
utang perusahaan yang meningkat tersebut, agar perusahaan tetap dalam

keadaan baik.



Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva,
(Kasmir, 2012, hal. 156)

Berikut total utang pada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.1
Total UtangPada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017
(Dalam Milyaran)

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-rata

ASII 107.806 | 115.705 | 118.902 | 121.949 | 139.317 [ 120.736

AUTO 3059 4245 4.196 4.076 4.003 3.916

GJTL 9.626 [ 10.060 | 12.115 | 12.850 | 12.502 11.431

IMAS 15.655 | 16.744 | 18.164 | 18.924 | 22.094 18.316

INDS 444 454 635 409 290 446
LPIN 53 46 208 426 36 154
NIPS 562 631 939 935 1.018 817
PRAS 389 601 812 903 866 714
SMSM 696 603 778 675 615 673

Rata-rata 15.366 | 16.565 | 17.417 | 17.905 | 20.082 17.467

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa rata-rata total utang
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp
17.467. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas
rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata
terdapat pada tahun 2016 sebesar Rp 17.905, tahun 2017 sebesar Rp 20.082
dan 3 tahun di atas rata-rata berada pada tahun 2013 sebesar 15.366, tahun
2014 sebesar Rp 16.565 dan pada tahun 2015 sebesar Rp 17.417. Dapat di

simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya total utang pada



perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun-ke tahun.
Berikut total aset pada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.2
Total Aset Pada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
(Dalam Milyaran)

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-rata

ASII 213.994 | 236.027 | 245.435 | 261.855 | 295.646 | 250.591

AUTO 12.618 | 14.388 | 14.339 | 14.612 | 14.762 14.144

GJTL 15.351 [ 16.043 | 17.510 | 18.698 | 18.191 17.159

IMAS 22.315 | 23.471 | 24.861 | 25.633 | 31.375 25.531

INDS 2.197 2.283 2.554 2.477 2.435 2.389

LPIN 196 186 324 478 268 290

NIPS 798 1207 1.548 1.778 1.898 1.446

PRAS 796 1287 1.536 1.596 1.542 1.351

SMSM 1.713 1749 2.220 2.254 2.443 2.076

Rata-rata | 29.998 | 32.960 | 34.481 | 36.598 | 40.951 34.997

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa rata-rata total aset pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp
34.997. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas
rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata
terdapat pada tahun 2016 sebesar Rp 36.598, tahun 2017 sebesar Rp 40.951
dan 3 tahun di bawah rata-rata berada pada tahun 2013 sebesar Rp 29.998,
tahun 2014 sebesar Rp 32.960 dan pada tahun 2015 sebesar Rp 34.481.

Dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya total



aset pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun-ke tahun.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat
dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva
lancar dan hutang lancar. Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh
dengan kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan
dengan profitabilitas perusahaan, (Kasmir, 2012, hal. 128)

Current Ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas yaitu

kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva

lancar, (Hani, 2015, hal.121)

Berikut aset lancarpada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.3
Aset Lancar Pada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
(Dalam Milyaran)

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-rata

ASII 88.352 | 97.241 | 105.161 | 110.403 | 121.293 | 104.490

AUTO 5.030 5.138 4.797 4.904 5.228 5.019

GJTL 6.844 | 6.283 6.602 7.517 7.168 6.883

IMAS 11.635 | 11845 | 12.192 | 11.640 | 13.207 | 12.104

INDS 1.087 978 993 982 1.044 1.017

LPIN 118 85 143 187 133 133
NIPS 535 671 701 825 926 732
PRAS 332 567 659 687 622 573

SMSM 1.108 1134 1.369 1.454 1.570 1.327

Rata-rata | 12.782 | 13.771 | 14.735 | 15.400 | 16.799 | 14.698

Sumber : Bursa Efek Indonesia



Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa rata-rata total aset
lancar pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebesar Rp 14.698. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3
tahun di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di
atas rata-rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 14.735, tahun 2016
sebesar Rp 15.400, dan tahun 2017 sebesar 16.799 dan 2 tahun di bawah
rata-rata berada pada tahun 2013 sebesar Rp 12.782, tahun 2014 sebesar Rp
13.771. Dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya
total aset lancar pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Berikut utang lancarpada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.4
Utang Lancar Pada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017
(Dalam Milyaran)

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-rata
ASII 71.139 | 74.241 | 76.242 | 89.079 | 98.722 | 81.885
AUTO 2.661 3.858 3.626 3.258 3.042 3.289
GJTL 2.964 3.116 3.713 4.344 4.398 3.707
IMAS 10.721 | 11.473 | 13.036 | 12.595 | 15.765 12.718

INDS 282 335 445 324 204 318
LPIN 47 39 181 262 26 111
NIPS 509 519 670 678 789 633
PRAS 322 565 656 682 650 575
SMSM 525 537 571 508 420 512

Rata-rata | 9.908 10.520 | 11.016 | 12.414 | 13.780 11.528
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa rata-rata total utang lancar

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp



11.528. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-rata
dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2016 sebesar Rp 12.414, tahun 2017 sebesar Rp 13.780 dan 3 tahun di
bawah rata-rata berada pada tahun 2013 sebesar Rp 9.908, tahun 2014 sebesar Rp
10.520 dan pada tahun 2015 sebesar Rp 11.016. Dapat di simpulkan bahwa jika di
lihat dari rata-rata setiap tahunnya total utang lancar pada perusahaan otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun

Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan
dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan
kegiatan lainnya. Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar,
menandakan bahwa manajemen professional. Aktivitas dalam penelitian ini
diproksikan dengan Perputaan Total Aktiva. Di dalam perusahaan, pengelolaan
yang baik terhadap aktiva adalah penting karena pengelolaan aktiva dapat
dianggap sebagai suatu fungsi kekayaan yang mendasar dalam setiap perusahaan,
oleh sebab itu adanya manajemen pengendalian aktiva yang baik akan membantu
menciptakan perolehan laba yang tinggi. Semakin cepat perputaran total aktiva,
semakin likuid kondisi keuangan dan diharapkan semakin besar keuntungan
perusahaan yang bersangkutan, (Harahap, 2010,hal. 308)

“Total Assets Turn Over mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva
dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini berarti semakin efektif
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan.” (Sudana, 2011, hal. 22)

Total Asset Turn Over (TATO) dapat menjelaskan seberapa sukses suatu

perusahaan dalam memanfaatkan asset nya untuk menghasilkan laba. Jika suatu



perusahaan dapat melakukan penjualan dengan menggunakan asset secara
minimal maka akan menghasilkan rasio perputaran aktiva yang lebih tinggi.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat menjelaskan operasi
dengan baik karena mampu memanfaatkan asset yang dimiliki secara efisien.
Rasio perputaran aktiva yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
memanfaatkan asetnya secara tidak efisien dan optimal.

Berikut penjualan pada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.5
Penjualan Pada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
(Dalam Milyaran)
Kode 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-rata
ASII 19%'88 201.701 | 184.196 | 181.084 | 206.057 | 193.384

AUTO 10.702 | 12.255 | 11.724 | 12.807 | 13.550 12.208
GJTL 12.353 | 13.071 | 12.970 | 13.634 | 14.147 13.235
IMAS 20.095 | 19.458 | 18.100 | 15.050 | 15.359 17.612
INDS 1.702 1.867 1.660 1.637 1.968 1.767

LPIN 77 70 78 142 103 94
NIPS 911 1016 988 1.040 1.077 1.006
PRAS 316 446 470 367 348 389

SMSM 2382 2633 2.803 2.880 3.340 2.808
Rata-rata | 26.935 | 28.057 | 25.888 | 25.405 | 28.439 26.945
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa rata-rata total penjualan pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp 26.945.
Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-rata dan 3

tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun



2014 sebesar Rp 28.057, tahun 2017 sebesar Rp 28.439 dan 3 tahun di bawah
rata-rata berada pada tahun 2013 sebesar Rp 26.935, tahun 2015 sebesar Rp
25.888 dan pada tahun 2016 sebesar Rp 25.405. Dapat di simpulkan bahwa jika di
lihat dari rata-rata setiap tahunnya total penjualan pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-
rata setiap tahunnya Total Assets Turnover pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana peningkatan di
sebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan dan diikuti oleh penurunan total
aktiva yang di miliki oleh perusahaan, penurunan Total Assets Turnover di
sebabkan oleh terjadinya penurunan jumlah penjualan dan diikuti oleh
peningkatan total aktiva yang di milki oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul tentang
Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Debt to Assets
Ratio Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan
keuangan yang dimiliki pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada
diantaranya yaitu :
1. Current Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia mengalami fluktuasi.
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2. Total Assets Turnover pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami penurunan.
3. Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia mengalami fluktuasi.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diterangkan di atas, maka peneliti
membatasi masalah variabel yang dikaji yaitu Current Ratio, dan Total
Assets Turnover serta Debt To Assets Ratio, yang terdapat pada perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013 sampai

dengan 2017.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis
merumuskan masalah Sebagai berikut:
a. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Assets Ratio pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
b. Apakah ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap Debt to Assets Ratio
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
c. Apakah ada pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover secara
bersama-sama terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian



11

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Debt
to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover
terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio dan Total
Assets Turnover secara bersama-sama terhadap Debt to Assets Ratio pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini

akan bermanfaat :

a. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan referensi, serta dapat menambah informasi sumbangan
pemikiran dan kajian tentang keterkaitan antara Current Ratiodan Total
Assets Turnover serta Debt To Assets Ratio yang dapat digunakan untuk

masa yang akan datang.

b. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini penulis diharapkan dapat mempraktekan teori

yang diperoleh dan dapat mengaplikasikannya dilapangan.
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¢. Manfaat untuk penelitian masa yang akan datang
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi bagi penelitian-
penelitian berikutnya yang meniliti masalah yang sama atau berkaitan

dengan masalah ini di masa akan datang.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Debt to Assets Ratio
a. Pengertian Debt to Assets Ratio
Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang
akan dihadapi perusahaan akan semakin besar. DAR dihitung dengan
membagi total hutang (liability) dengan total aset. Rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar aktiva yang dibiayai dengan
hutang.Semakin tinggi rasio, berarti semakin besar aktiva yang dibiayai
dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi perusahaan.
Menurut Hani (2014, hal. 76) menyatakan bahwa Debt to Assets

Ratio, yaitu rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan
kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang.

Menurut Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa :

Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

Menurut Sudana (2011, hal. 20) menyatakan bahwa :

Debt to Assets Ratio merupakan salah satu rasio /everage yang
menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan dibiayai oleh
utang. DAR mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk
membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar DAR menunjukkan

semakin besar porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi
pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan akan meningkat.

13
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Jadi kesimpulan Debt to Assets Ratio adalah menunjukkan besarnya
total utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan
besarnya dana yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang
dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi Debt To Assets Ratio, maka resiko
perusahaan akan semakin besar karena utang menimbulkan beban bunga
tetap pada perusahaan.

b. Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio
Manfaat dari analisis debt to assets ratio merupakan ratio
leverage(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau
modal pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui
bahwa penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan
dampak tertentu bagi perusahaan. pihak manajemen harus pandai mengatur debt
to assets ratio. Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna mengahadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun
semua kebijakan tergantung dari tujuh perusahaan secara keseluruhan.
Manfaat Ratio Solvabilitas atau Leverage Ratio menurut Kasmir (2012,
hal. 154) bahwa :
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaana aktiva.
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.
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7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitang dengan penggunaan modal sendiri dan
modal pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) menyatakan terdapat beberapa
tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor)

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetao (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki.

Faktor — faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio perusahaan seperti.

Menurut Brigham dan Houston (2011, hal. 188) menyatakan bahwa.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dari Debt to Assets Ratio (DAR)
itu sendiri antara lain yaitu :

1) Stabilitas penjualan
2) Struktur asets
3) Leverage operasi

4) Tingkat pertumbuhan
5) Profitabilitas
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6) Pajak
7) Kendali
8) Sikap manajemen
9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
10) Kondisi pasar
11) Kondisi internal perusahaan
12) Fleksibilitas keuangan
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas :
1) Stabilitas penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman
mengambilutang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil.
2) Struktur asset
Perusahaan yang assetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan
pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang.
3) Leverage Operasi
Jika dengan hal — hal yang sama, persuahaan dengan leverage operasi
yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan karena
interaksi leverage operasi dan keuanganlah yang mempengaruhi
penurunan penjualan terhadap laba dan arus kas bersih secara
keseluruhan
4) Tingkat pertumbuhan
Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki pertumbuhan

lebih cepat harus harus lebih mengandalkan diri pada modal eksternal.

5) Profitabilitas
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Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi
menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar
pendanaan dengan dana internal. Aset umum yang digunakan oleh
perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk
asset dengan tujuan khusus.

6) Pajak

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pajak dan pengurangan
ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi. Jadi
makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka makin besar
keunggulan dari utang.

7) Kendali

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu perusahaan
dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini jika manajemen saat ini
memiliki kendali hak suara lebih dari 50 persen saham tetapi tidak
berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan lagi, maka
manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan baru.

8) Sikap manajemen

Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yang satu akan membuat
harga saham lebih tinggi daripada struktur modal lainnya, manajemen
dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat sehingga
sikap dari seorang manager sangatlah penting didalam mengambil

sebuah keputusan manajemen perusahaan.
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9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
Didalam hal ini manager mempunyai analisis tersendiri mengenai /everage
yang tepat bagi perusahaannya namun sering kali sikap pemberi
pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitas sangat berpengaruh
terhadap keputusan struktur keuangan.
10) Kondisi pasar
Kondisi dipasar saham dam obligasi mengalami perubahan jangka panjang
dan pendek yang mempunyai pengaruh penting terhadap struktur modal
perusahaan yang optimal.
11) Kondisi internal perusahaan
Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempengaruhi terhadap
struktur modal yang ditargetkan.
12) Fleksibilitas perusahaan
Didalam fleksibilitas keuangan seorang manager harus mempu
mempertimbangkan berbagai alternative dalam memutuskan suatu
struktur modal yang akan digunakan.
d. Pengukuran Debt to Assets Ratio
Pengukuran untuk mencari Debt to Assets Ratio menurut Hery (2018, hal. 167)

bahwa:

. total utang

Rasio Utang Terhadap Asets total aset
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2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemapuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo dengan aktiva lancar yang tersedia.
Menurut Harmono (2011, hal. 106) menyatakan bahwa :

Current Ratio dapat diukur dengan menggunakan aktiva lancar dibagi
dengan huntang lancar. Adapun yang dimaksud aktiva lancar
mencakup kas, piutang, surat-surat berharga jangka pendek,
persediaan, dan persektor. Dan adapun yang dimaksud dengan hutang
lancar mencakup hutang dagang, hutang wesel, hutang gaji, hutang
pajak, hutang obligasi jangka panjang yang sudah jatuh tempo, dah
hutang gaji.

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) menyatakan bahwa

“Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara
keselurah. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo”.

Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa Curent Ratio (CR)
merupakan rasio yang menilai sejauh mana perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan hutang lancar. Current
Ratio (CR) merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang
dinilai dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau
uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan.

b. Manfaat dan Tujuan Current Ratio

Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang

berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan
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adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai
kinerja perusahaan.

Menurut Kasmir (2014, hal 132) Adapun tujuan dan manfaat Current
Ratio adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan kativa lancar secara keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan dan piutang.

4) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan piutang.

5) Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

6) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerja perusahaan pada saat ini.

Sedangkan menurut Harahap (2015, hal. 301) Current Ratio digunakan
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan untuk mneyelesaikan
kewajiban jangka pendeknya serta menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban — kewajiban lancar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari mengetahui
rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancarnya.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio

Jika sebuah perusahaan mnegalami kesulitan keuangan, perusahaan akan

membayar utang-utangnya secara lambat. Jika kewajiban lancar meningkat lebih
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cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya

masalah.

Menurut Brigham & Houston (2010, hal. 96) yang mempengaruhi Current

Ratio adalah “

1) Aktiva lancar, meliputi:

a) Kas;

b) Sekuritas;

c) Persediaan;
d) Piutang usaha;

2) Kewajiban lancar, terdiri dari:

a) Utang usaha;

b) Wesel tagih jangka pendek;

c) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun;
d) Akrual pajak”

Menurut Jumingan (2014, hal.124-125) Faktor-faktor

mempengaruhi Current Ratio adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

S)
6)

7)
8)

9)

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.
Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

Credit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume

penjualan.

Sehingga nilai Current Ratio dapat berubah jika salah satu

atau semua komponen diatas berubah, jika aktiva lancar lebih cepat

yang
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meningkat dibandingkan kewajiban lancar maka nilai Current Ratio

akan semakin besar, begitu juga sebaliknya.

d. Pengukuran Current Ratio
Menurut Hery (2018, hal. 153) Current Ratio dapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

i Aset Lancar
Kewajiban Lancar

Rasio Lancar

3. TotalAsset Turnover
a. Pengertian TotalAsset Turnover

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur beberapa jumlah
penjualan yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva. Rasio aktivitas juga di gunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan
lebih efisien dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinya atau justru
sebaliknya.

Perputaran aset menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau meningkatkan laba.
Ukuran yang digunakan untuk mengetahui rasio aktivitas perusahaan adalah
dengan mengukur 7otal Asset Turnover (TATO).

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 62) “Total Asset Turnover menunjukkan
tingkat efesiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan didalam menghasilkan

volume penjualan tertentu”.
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Menurut Brigham & Houston (2010, hal. 139) “Total Asset Turnover rasio
manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung
dengan membagi penjualan dengan fotal asset”.

Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa Total Asset Turnover adalah
perbandingan antara penjualan dengan total aktiva (aktiva tetap ditambah aktiva
lancar). Aktiva tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin dan lain-lain. Sedangkan
aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan lain-lain yang memiliki umur ekonomis
lebih dari satu tahun.

b. Manfaat Total Asset Turnover

Perusahaan dalam operasinya tidak terlepas dengan aktivitasnya dalam
mengolah keuangan, untuk mengetahui seberapa efektif dan efesien perusahaan
dalam menggunakan dana yang dikeluarkan setiap periodenya, untuk itu
dibutuhkan rasio aktivitas.

Menurut Kasmir (2012, hal. 174) manfaat rasio aktivitas sebagai berikut:

1) Dalam bidang piutang: a) Manajemen dapat mengetahui seberapa
lama piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian,
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode; b) Manajemen dapat
mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan piutang sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari piutang tersebut rata-
rata tidak dapat di tagih;

2) Dalam bidang sediaan, manajemen dapat mengetahui hari rata-rata
sediaan tersimpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan
target yang telah ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian
perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran
resiko bebrapa periode yang lalu;

3) Dalam modal kerja dan penjualan, manajemen dapat mengetahui
berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar
dalam satu priode atau dengan kata lain, berapa penjualan yang
dapat di capai oleh setiap modal kerja yang digunakan;

4) Dalam bidang aktiva dan penjualan; a) Manajemen dapat
mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode; b) Manajemen dapat mengetahui
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penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan
penjualan dalam satu periode tertentu.

Menurut Herry (2016, hal. 178) tujuan dan manfaat dari Total Assets
Turnover adalah :
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang
usaha berputar dalam satu periode
2) Untuk menghitung lamanya rata — rata penagihan piutang usaha
3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan
5) Untuk menghitung lamanya rata — rata persediaan tersimpan
6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan.
c¢. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover
Dalam melakukan aktivitas suatu perusahaan ada beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi Total Asset Turnover yang biasanya digunakan untuk
mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Total Asset Turnover (TATO) yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih
perusahaan lebih kecil.
Menurut Jumingan (2014, hal. 20), faktor-faktor yang mempengaruhi Total
Asset Turnover sebagai berikut: “
1) Sales (Penjualan);
2) Total Aktiva yang terdiri dari:
a) Aktiva Lancar: kas, surat berharga, wesel tagih, piutang dagang,
persediaan barang dagang, biaya yang di bayar di muka;
b) Aktiva tetap: tanah, bangunan, akumulasi penyusutan, dan mesin”
Sedangkan dalam buku Munawir (2014, hal. 88) faktor — faktor yang
mempengaruhi Total assets Turnover yaitu aktiva dan penjualan (sales).
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 7otal

Asset Turnover adalah menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan keseluruhan

aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi
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rasio Total Asset Turnover  (TATO) berarti semakin efesien penggunaan

keseluruhan didalam menghasilkan penjualan.

d. Pengukuran Total Asset Turnover

Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah satu indikator rasio
aktivitas. Rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengunaan keseluruhan aktiva
perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Ini menunjukkan perusahaan tidak menghasilkan volume usaha yang
cukup untuk investasi sebesar total aktivanya. Jadi semakin besar rasio ini
semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih
laba dan menunjukkan semakin efesien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan.

Menurut Hery (2018, hal. 187) mengukur perputaran total

assetperusahaan sebagai berikut :

Penjualan

Rasio Perputaran Total Aset = Total Aktiva

Total Asset Turnover penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan, terlebih lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan

menunjukkan efesien tidaknya penggunaan seluruh aktiva.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang



26

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keuangan
perusahaan yang sesuai sebagai proyeksi dari kinerja keuangan perusahaan
adalah Debt to Assets Ratio. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
perusahaan yaitu Current Ratio dan Total Assets Turn Over maka perlu di
analisis masing-masing pengaruh variabel independen terhadap dependen.

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Debt to Assets Ratio

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan
untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva
lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, piutang, persediaan.

Menurut Hani (2015, hal.121) “ Current Ratio merupakan alat ukur
bagi kemampuan likuiditas yaitu kemampuan untuk membayar utang
yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.

Dengan meningkatnya current ratio perusahaan telah mampu
mebayar utang jangka pendeknya dimana dengan meningkatnya current
ratio berarti total aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan akan
meningkat dan total utang lancar perusahaan akan menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh terhadap debt to assets
ratio dimana dengan meningkatnya current ratio maka aset yang dimiliki

oleh perusahaan dan total utang perusahaan akan menurun dan sebaliknya.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asteria
(2018) menyimpulkan variabel Current Ratio berpengaruh terhadap
variabel struktur modal.Dan berbeda denagan penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh Wulandari (2013) yang menyimpulkan bahwa variabel
likuiditas tidak berpengaruh terhadap struktur modal.
2. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Debt to Assets Ratio

Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta
perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa
rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan
dalam bentuk harta perusahaan. Jika perputarannya lambat, ini menunjukkan
bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk
menjual.

Menurut Sudana (2011, hal. 22) menyatakan “Total Asset Turn Over
(TATO) mengukur penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Semakin besar rasio ini, berarti semakin efektif pengolahan aktiva yang dimiliki
perusahaan”.

Dengan meningkatnya TATO maka akan perusahaan secara cepat untuk
melakukan aktifitasnya. Dengan peningkatan TATO maka total aktiva yang
dimiliki oleh akan berputar dan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan
tertanam. Total aktiva yang tinggi akan meningkatnya TATO dan dengan
peingkatan TATO maka penjualan perusahaan akan meningkata. Dimana total
aktiva yang tinggi bisa di peroleh dari utang. Hal ini menunjukkan bahwa TATO
berpengaruh terhadap DAR dimana dengan meningkatnya TATO maka akan di

diikuti oleh peningkatan DAR.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Watung
(2016) yang menyimpulkan bahwa variabel TATO berpengaruh terhadap variabel
struktur modal.Sedangkan berdasrkan hasi penelitian terdahulu yang di lakukan
oleh Jufrizen dan Nasution (2016) menyatakan bahwa variabel TATO berpengaruh
signifikan terhadap DAR.

3. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Debt to
Assets Ratio

Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang mengukur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu
tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam
katagori extreme leverage( utang extrim ) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat
utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu
sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapa utang yang layak diambil dan
dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Menurut Fahmi (2016, hal. 82) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana
rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.

Semakin sedikit aset yang di milki oleh perusahaan dan meningkatnya laba
yang di hasilkan maka akan menarik minat para investor untuk menanamkan
modalnya. Dan sebaliknya, semakin banyak aset dan semakin sedikitnya laba
yang di hasilkan maka minat para investor untuk menanamkan modalnyaakan
menurun. Dimana semakin tinggi aset akan menngkatkan penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan, meningkatnya aktiva perusahaan akan lebih menjamin

utang yang dimiliki oleh perusahaan
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Berdasrkan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Wardani (2015)
menyimpulkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas dan struktur aktiva secara
bersama-sama berpengaruh terhadap struktur modal. Sedangkan menurut Surjadi
(2016) menyimpulkan bahwa variabel profitabilitas, aktivitas dan likuiditas
berpengaruh secara bersama-sama terhadap struktur modal.

Dari uraian diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai

berikut ;

Current Ratio

Debt to Assets Ratio

Total Assets

Turnover

Gambar I1.1 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Menurut Juliandi (2014,
hal. 44).

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh positif dan signifikan Current Ratio terhadap Debt to Assets

Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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2. Ada pengaruh positif dan signifikan Total Assets Turnover terhadap Debt to
Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan Current Ratio dan Total Assets Turnover
secara bersama-sama terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2016, hal.55)
Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover
terhadap Debt To Asset Ratio. Jenis data penelitian ini berupa laporan data
kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal,
standart, dan bersifat mengukur.
B. Definisi Operasional Variabel

Defenisi Operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Defenisi
operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh

variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Debt To Assets Ratio. Debt To Assets Ratio adalah suatu rasio
untuk mengetahui dan mengukur yang dimana total utang terhadap total aktiva,
sehingga perusahaan dapat mengetahui apakah melalui hutang dapat tetap baik

atau tidak.
Menurut Hery (2018, hal. 167) Debt To Assets Ratio dapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

. . total utang
Rasio Utang ¢————
g total aset
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2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan
Odalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Current Ratio
Current Ratio merupakanrasio yang umum digunakan dalam analisis

laporan keuangan karena Current Ratio yang memberikan ukuran kasar tentang
tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi

aktiva lancar (current liabilities)
Menurut Hery (2018, hal. 153) Current Ratio dapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut

i Aset Lancar
Kewajiban Lancar

b. Total Assef Rasio Lancar

Total Assets Turn Overyaitu mengukur efektivitas penggunaan seluruh
aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total Asset Turn Over (TATO) merupakan
rasio yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu
periode. Merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah digunakan
didalam kegiatan operasi berupa dalam satu periode tertentu.

Menurut Hery (2018, hal. 137) mengukur perputaran total asset

perusahaan sebagai berikut :

Penjualan

Rasio Perputaran Total Aset = Total Aset

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Earning dafter taxes | Earningafter taxes

ReturnOn Assets| ROA |=

Total assets Total assets
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Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan otomotif yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2013 sampai

tahun 2017. Alamat kantor BEI di medan beralamat di J1. Ir. H.Juanda Baru No.

A5-A6, Medan.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018 sampai

Januari 2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :

Tabel I11. 1
Skedul Rencana Penelitian
Waktu Penelitian
No Keglataq ) Novem Desem Januari February Maret
Penelitian ber ber 2019 2019 2019
201 201
8 8
11203 4 [234 1 2 B 4 (1 2 B 4 P B 4
1 Pengajuan judul
2 Riset awal
3 Pembuatan
proposal
4 Bimbingan
Proposal
5 Seminar Proposal
6 Riset
7 Penyusunan
Skripsi
8 Bimbingan
Sekripsi
9 Sidang Meja
Hijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau

beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut
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Juliandi, dkk (2014, hal. 114) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur
yang ada dalam wilayah penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 yang berjumlah
13 perusahaan. Berikut populasi perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2017.

Tabel 111.2

Populasi Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2013 sampai tahun 2017

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 ASII Astra International Tbk
2 AUTO Astra Otoparts Tbk
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk
4 BRAM Indo Kardsa Tbk
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk
6 GJTL Gajah Tunggal Tbk
7 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk
8 INDS Indospring Tbk
9 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk
10 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk
11 NIPS Nipress Tbk
12 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
13 SMSM Selamat Sempurna Tbk

Sumber : www.idx.co.id

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2012, hal. 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan
cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam
penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang

sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
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Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut :
a. Perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Priode 2013-2017.
b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2013-2017.
c.  Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan

peneliti.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel

sebagai berikut :

Tabel 111.3
Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 sampai tahun 2017

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 ASII Astra International Tbk
2 AUTO Astra Otoparts Tbk
3 GJTL Gajah Tunggal Tbk
4 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk
5 INDS Indospring Tbk
6 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk
7 NIPS Nipress Tbk
8 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk

Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 9 perusahaan.

E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data

bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan

keuangan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2013-2017.
2. Sumber Data


http://www.idx.co.id/
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana data
tersebut telah disediakan oleh Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan

keuangan perusahaan otomotif selama periode 2013 sampai 2017.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, dalam buku Juliandi (2015, hal. 85) “analisis data kuantitatif
adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau
numerik tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:
1. Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk meramalkan Current Ratio dan Total Assets Turnover

terhadap Debt to Assets Ratio dan pertumbuhan penjualan periode sebelumnya

dinaikkan atau di turunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:
Y=a+B, X, +p,X,+e

Keterangan :
Y= Variabel dependent (Debt to Assets Ratio)
a = Konstanta
B =Koefesien Regresi
X - Variabel independent (Current Ratio)
X, - Variabel independent (7otal Assets Turnover)

¢ = Standart Eror
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Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi
klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam uji normalitas, uji
multikoliniertas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

2. Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda
Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.jika
model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.”
Menurut Juliandi (2015, hal. 160) . Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji heterokedastisitas,
uji autokorelasi
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam

model regresi penelitian cenderung normal.
Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov
adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen

dengan ketentuan:
1) Jika nilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka

terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
2) lJika nilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak

terdapat multikolinearitas yang serius.
c. Uji Heterokedastisitas
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Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain.
Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot.

Dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit)

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Uji autikorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara mengidentifikasi adalah
dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3. Pengujian Hipotesis

Menurut Juliandi (2015, hal. 44) hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian
terdahulu sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk
mengetahui apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X; X,,
berpengaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu

dengan uji t dan uji f.

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
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Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.

Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas.
Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut :

Jn—z
1-r°

t=r

Keterangan:

t = Nilai t hitung

r = Koefisienkorelasi
n = Jumlahsampel

Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujiuan
H 0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).
H a: rs #0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y).

2) Kiriteria pengambilan keputusan
H_Oditerima : jika -tupe<thitung<tiavel, pada a = 5%, ds =n -k
H_0Oditolak : jika thiung>tiaber atal ~thinng<t iabel

thitung 2 ttabel atau thitung < ttabel

Tolak

t

Tolak H,

tabel thitung

_thitung " “tabel

o=+ — — —

Gambar II11.1
Kriteria Pengujian Uji t
b. Uji F (Simultan)
Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan
menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel

tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefesien

regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut :



)
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R*/k

B R =k —1)

Keterangan :

Fh = Nilai f hitung

R = Koefisien korelasi ganda

K= Jumlah variabel Independen

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
Ho :rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y)
Kriteria Pengambilan Keputusan

Ho diterima apabila -Fhiwng<Fabe1, untuk o = 5%
Ho ditolak apabila Friung>F e, untuk o = 5%

Ho ditolak

Ho diterima

F tabel F hitung

Gambar III-2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

4. Koefesien Detirminasi

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai

koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin
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mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Rumus koefesien determinasi sebagai berikut :

KD=r’x100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
2 = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.Deskripsi Data

Dalam penelitian ini variable-variable penelitian
diklasifikasikan menjadi dua kelompok vyaitu : varibale bebas
(independent veriable) dan variable terikat (dependent variable).
Variable bebas dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR) dan
Total Assets Turnover (TATO). Sedangkan variable terikatnya
adalah Debt to Assets Ratio (DAR).

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BElI) selama periode 2013-2017. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) dan Total
Assets Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap Debt to
Assets Ratio (DAR).

Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BElI) periode 2013-2017
sebanyak 13 perusahaan. Namun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 9 perusahaan. Berikut nama-nama

perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sebagai berikut :

42



Tabel IV.1

Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2013 sampai tahun 2017
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No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 ASII Astra International Tbk
2 AUTO Astra Otoparts Tbk
3 GJTL Gajah Tunggal Tbk
4 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk
5 INDS Indospring Tbk
6 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk
7 NIPS Nipress Tbk
8 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk

Sumber : www.idx.co.id

Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan otomotif yang

terdaftar di bursa efekIndonesia selama periode 2013-2017 yang berhubungan

dalam penelitian ini diantaranya yaitu :

a.Debt to Assets Ratio

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to

assets ratio. Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar

aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan

dihadapi perusahaan akan semakin besar. DAR dihitung dengan membagi total

hutang (liability) dengan total aset.Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa

besar aktiva yang dibiayai dengan hutang.Semakin tinggi rasio, berarti semakin

besar aktiva yang dibiayai dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi

perusahaan.


http://www.idx.co.id/

a4

Menurut Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa : Debt to
Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Berikut Debt to Assets Ratio pada perusahaan sektor otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel IV.2
Debt to Assets Ratio Pada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 rata
ASII 50,38 49,02 48,45 46,57 47,12 48,31
AUTO 24,24 29,50 29,26 27,89 27,12 27,60
GJTL 62,71 62,71 69,19 68,72 68,73 66,41
IMAS 70,15 71,34 73,06 73,83 70,42 71,76
INDS 20,21 19,89 24,86 16,51 11,91 18,68
LPIN 27,04 24,73 64,20 89,12 13,43 43,70
NIPS 70,43 52,28 60,66 52,59 53,64 57,92
PRAS 48,87 46,70 52,86 56,58 56,16 52,23
SMSM 40,63 34,48 35,05 29,95 25,17 33,05
Rata-rata 46,07 43,40 50,84 51,31 41,52 46,63

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa rata-rata Debt to
Assets Ratio pada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebesar 46,63%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat
2 tahun Debt to Assets Ratio pada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang berada di atas rata-rata dan 3 tahun berada di
bawah rata-rata. Dimana 2 tahun yang berada di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2014 sebesar 50,84% dan pada tahun 2016 sebesar 51,31%, dan 3

tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar 46,07%, pada
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tahun 2014 sebesar 43,40% dan pada tahun 2017 sebesar 41,52%. Jika
dilihat dari rata-rata setiap perusahaannya, dari 9 perusahaan sektor otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 5 perusahaan di atas rata-
rata dan 4 perusahaan di bawah rata-rata. Dimana 5 perusahaan sektor
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang Debt to Assets Ratio
di atas rata-rata terdiri dari perusahaan ASII sebesar 48,31%, perusahaan
GJTL sebesar 66,41%, perusahaan IMAS sebesar 71,76%, perusahaan NIPS
sebesar 57,92% dan perusahaan PRAS sebesar 52,23%, dan 4 perusahaan
yang berada di bawah rata-rata terdiri perusahaan AUTO sebesar 27,60,
perusahaan INDS sebesar 18,68%, perusahaan LPIN sebesar 43,70% dan
perusahaan SMSM sebesar 33,05%.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahawa jika lihat dari rata-rata
setiap tahunnya Debt to Assets Ratio pada perusahaan sektor otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi dimana peningkatan
Debt to Assets Ratio di sebabkan oleh terjadinya peningkatan total utang dan
diikuti oleh penurunan total aset. Penurunan Debt to Assets Ratio di
sebabkan oleh penurunan total utang dan diikuti oleh peningkatan total
aktiva yang miliki oleh perusahaan.

b. Current Ratio
Variabel terikat (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah current
ratio. Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan untuk membayar
kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya likuiditas oleh besar

kecilnya aktiva lancar”. Semakin tinggi rasio ini semakin baik dimata kreditor,
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karena besar kemungkinan perusahaan akan mampu membayar utang yang akan
segera jatuh tempo.

Menurut Kashmir (2012, hal. 134), “ Rasio lancar atau Current Ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih
secara keselurah. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”

Berikut adalah data variabel Current Ratio pada perusahaan otomotif

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017.

Tabel IV3
Current Ratio Pada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
PIe(rOds:Ihaa e Rata-
un 2013 2014 2015 2016 2017 rata
123,9
ASI 124,20 | 130,98 137,93 4 122,86 | 127,98
150,5
AUTO 189,03 | 133,18 132,29 2 171,86 | 155,38
GJTL 173.0

230,90 | 201,64 177,81 4 162,98 | 189,28
IMAS 108,53 | 103,24 93,53 92,42 83,77 96,30

303.0
INDS | 3g546 | 29104 | 22305 | 9 | 51176 | 343.08

LPIN 251,06 | 217,95 79,01 71,37 | 511,54 | 226,19

1216

NIPS 105,11 | 12929 | 10463 | 8 | 11736 | 115,61
100.7

PRAS 1 10311 | 10035 | 10046 | 3 95.69 | 100,07

NS 2862

211,05 211,17 239,75 2 373,81 264,40
Rata-rata 189,83 168,86 143,17 | 158,11 | 239,07 179,81
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Current Ratio pada

perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar
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179,81%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun Current Ratio
pada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di atas
rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat
pada tahun 2013 sebesar 189,83% dan pada tahun 2017 sebesar 239,07%, 3 tahun
di bawah rata-rata terdapat pada ahun 2014 sebesar 168,86%, tahun 2015 sebesar
143,17% dan pada tahun 2016 sebesar 158,11%. Jika di lihat dari rata-rata setiap
perusahaan, dari 9 perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia terdapat 4 perusahaan yang berada di atas rata-rata dan 5 perusahaan
yang di bawah rata-rata. Dimana 4 perusahaan yang terdapat di atas rata-rata
terdiri dari perusahaan GJTL sebesar 189,28%, perusahaan INDS sebesar
343,08%, perusahaan LPIN sebesar 226,19% dan perusahaan SMSM sebesar
264,40%. Perusahaan yang berada di bawah rata-rata terdiri dari perusahaan ASII
sebesar 127,98%, perusahaan AUTO sebesar 155,38%, perusahaan IMAS sebesar
96,30%, perusahaan NIPS sebesar 115,61% dan perusahaan PRAS sebesar
100,07%.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-
rata setiap tahunnya Current Ratio pada perusahaan sektor Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi dimana peningkatan
Current Ratio di sebabkan oleh terjadinya peningkatan aset lancar yang di miliki
oleh perusahaan dan diikuti oleh penurunan utang lancar, penurunan Current
Ratio di sebabkan oleh terjadinya penurunan aset lancar yang di miliki oleh
perusahaan dan di ikuti oleh peningkatan utang lancar perusahaan.

C. Total Asset Turnover
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Variabel terikat (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah fotal
assets turnover. Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Total Asset
Turnover dapat menjelaskan seberapa sukses suatu perushaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Jika suatu perusahaan dapat
melakukan penjualan dengan menggunakan aset secara minimal maka akan
menghasilkan perputaran aktiva yang lebih tinggi. Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa perusahaan dapat menjalankan opersai dengan baik karena mampu
memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efesien. Rasio perputaran aktiva yang
rendah menunjuikkan bahwa perusahaan memanfaatkan asetnya secara tidak
efesien dan optimal.

Berikut adalah data variabel Total Asset Turnover pada perusahaan

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode tahun 2013-2017.

Tabel IV4
Total Assets Turnover Pada Perusahaan Sektor Otomotif Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-
Perusahaan | 2013 2014 2015 2016 2017 rata
ASII 0,91 0,85 0,75 0,69 0,70 0,78
AUTO 0,85 0,85 0,82 0,88 0,92 0,86
GJTL 0,80 0,81 0,74 0,73 0,78 0,77
IMAS 0,90 0,83 0,73 0,59 0,49 0,71
INDS 0,77 0,82 0,65 0,66 0,81 0,74
LPIN 0,39 0,38 0,24 0,30 0,38 0,34
NIPS 1,14 0,84 0,64 0,58 0,57 0,75
PRAS 0,40 0,35 0,31 0,23 0,23 0,30
SMSM 1,39 1,51 1,26 1,28 1,37 1,36
Rata-rata 0,84 0,80 0,68 0,66 0,69 0,74

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa rata-rata Total Assets
Turnover pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebesar 0,74. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas
rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana terdapat tahun 2013 di atas rata-
rata sebesar 0,84, tahun 2014 sebesar 0,80 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat
pada tahun 2015 sebesar 0,68, pada tahun 2016 sebesar 0,66, pada tahun 2017
sebesar 0,69. Dari 9 perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
terdapat 6 perusahaan di atas rata-rata dan 3 perusahaan di bawah rata-rata.
Dimana 6 perusahaan di atas rata-rata terdiri dari perusahaan ASII sebesar 0.78,
perusahaan AUTO sebesar 0,86, perusahaan GJTL sebesar 0,77 perusahaan INDX
sebesar 0,74 perusahaan NISP sebesar 0,75, perusahaan SMSM sebesar 1,36
perusahaan dan perusahaan di bawah rata-rata terdapat perusahaan IMAS sebesar
0,71, perusahaan LPIN sebesar 0,34 dan perusahaan PRAS sebesar 0,30.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa jika di lihat dari rata-
rata setiap tahunnya Total Assets Turnover pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana peningkatan di
sebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan dan diikuti oleh penurunan total
aktiva yang di miliki oleh perusahaan, penurunan Total Assets Turnover di
sebabkan oleh terjadinya penurunan jumlah penjuakan dan diikuti oleh

peningkatan total aktiva yang di milki oleh perusahaan.

2. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Uji  asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi

berganda.Yang bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang wvalid.
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Dalam uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujan apakah regresi, variabel dependen dan variabel
independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
a) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan
menyebar disekitar garis diagonal tersebut.

(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji normalitas yang dilakukan

oleh penulis adalah seperti gambar berikut:
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DAR

1,0
o
fatals!
0,5
fatels)
=
[=]
o o
= 067 o
=
O o
> o
o

5 O
@ 0,4 o
o
>
L

0,2

(o]
(]
1o
0,0 T T T T
0,0 0.2 0.4 0,6 0,8 10

Observed Cum Prob

Sumber : SPSS 24.00
Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar IV.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau

memenuhi uji asumsi normalitas.

b) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui
berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen
dengan variable dependen atau keduanya. Dengan kriteria :
(1) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal

(2) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal
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Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogrof

smirnov sebagai berikut :

Tabel IV.S
Hasil Uji Kolmogrov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 45
Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation 13,75720384

Most Extreme Differences Absolute ,103
Positive ,103

Negative -,098

Test Statistic ,103

A symp. Sig. (2-tailed) ,200°4

b. Test distribution is Normal.
c. Calculated from data.
d. Lilliefors Significance Correction.

e. Thisis a lower bound of the true significance.

Sumber: SPSS 24.00
Berdasarkan tabel IV.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel CR,
TATO, dan DAR telah berdistribusi secara normal karena dari masing-masing
variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,103 > 0,05
Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang
telah ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris
tersebut nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan variabel
berdistribusi secara normal.
2) Uji Multikolieniritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel

bebas, dengan ketentuan :
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a) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat
masalah multikolinearitas yang serius.
b) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat
masalah multikolinearitas.
Dengan SPSS wversi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji
multikolinearitas sebagai berikut :

Tabel IV.6

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model B Tolerance VIF
( Constant) 72,563
CR -,133 ,928 1,077
TATO -2,650 ,928 1,077

a. Dependent Variable: DAR
Sumber : SPSS 24.00

Berdasarkan tabel IV.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel Current Ratio (X;) sebesar 1.077, variable
Total Assets Turnover (X2) sebesar 1,077. Dari masing-masing variabel
independen tidak memiliki nilai yang lebih besar dari nilai 5 artinya bebas dari
multikolinearitas. Demikian juga nilai Tolerence pada variabel Current Ratio (X,)
sebesar 0,928, variable Total Assets Turnover (X2) sebesar 0.928. Dari masing-
masing variabel nilai folerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitasantara variabel independen yang di
indikasikan dari nilai folerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan
nilai VIF lebih kecil dari 5.

3) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode informal.Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis
yaitu sebagai berikut :
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas.
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak
teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagai berikut :
Scatterplot
Dependent Variable: DAR
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Gambar IV.2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : SPSS 24.00

Bentuk gambar V.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat
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pada titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil
adalah bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
4) Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) :
a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif
b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel IV.7

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
M model R R Square Square Estimate
, 7207 ,518 ,495 14,08095 2,272

a. Predictors: (Constant), TATO, CR

b. Dependent Variable: DAR

Sumber : SPSS 24.00
Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah
sebesar 2,272. Dengan demikian ada autokorelasi negatif didalam model
regresi karena DW berada diatas +2.
c. Regresi Linier Berganda
Model regresi linier berganda yang digunakan adalah Debt to Assets Ratio

sebagai variabel dependen current ratio,dan Total Assets Turnover sebagai
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variabel independen. Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui
pengaruh  dari masing-masing variabel dependen terhadap variabel

independen.Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi

24.00.
Tabel IV.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 72,563 5,925 12,248 ,000
CR -,133 ,021 -,707 -6,360 ,000
TATO -2,650 7,057 -,042 -,376 ,709

a. Dependent Variable: DAR
Sumber: SPSS 24.00

Dari tabel I'V.8 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
1) Konstanta =72.563
2) Current Ratio =-0,133
3) Total Assets Turnover = -2,650
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =72.563 - 0,133, — 2,650,
Keterangan :

1) Konstanta sebesar 72.563 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen dianggap konstan maka Debt to Assets Ratio pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar
72.563.

2) Pisebesar -0,133 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa

apabila current ratio mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
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penurunan debt to assets ratio sebesar 0,133 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

3) B.sebesar -2,650 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila Total Assets Turnover mengalami kenaikkan maka akan
diikuti oleh penurunan debt to assets ratio sebesar 2,650 dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

d. Pengujian Hipotesis
1) Uji t Statistik atau Uji Parsial

Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari  masing-masing  variabel independen  dalam
memepengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk
menguji apakah variabel bebas (X1) secara individual terdapat hubungan
yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

n—2
1-r2

t=r
Dimana :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Bentuk pengujian :
a) Ho : r, = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
b) H, : r; # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel

bebas (X) dan variabel terikat (Y).
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :
a) Hy diterima apabila — tupel < thitung < twvel pada o0 = 5%. Df =n -2
b) Hy ditolak apabila thiuneg™ tiabel ataAU —thiung< ~tiabel
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut:
Tabel IV.9

Hasil Uji Statistik t (parsial)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 72,563 5,925 12,248 ,000
CR -,133 ,021 -, 707 -6,360 ,000
TATO -2,650 7,057 -,042 -,376 , 709

a. Dependent Variable: DAR
Sumber: Hasil data olahan SPSS

Hasil pengujian statistik 1 pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut :
a) Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Debt to Assets Ratio (Y)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Debt to Assets Ratio. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05
dengan nilai t untuk n =45 — 2 =43 adalah 2,017.
thitung = -6.360
tiabet = 2,017
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
HO : tidak ada hubungan antara current ratio terhadap Debt to Assets Ratio
Ha : ada hubungan antara current ratio terhadap Debt to Assets Ratio
Kriteria Pengambilan Keputusan :

HO diterima jika : 2,017 < thitune < 2,017
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Ha ditolak jika : 1. thiune> 2,017
2. -thinng < 2,017
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh current ratio terhadap
Debt to Assets Ratio diperoleh -6,360 < -2,017. Dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa H,
diterima H, ditolak maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh

dan sigifikan antara Current Ratio terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

thitung 2 ttabel atau thitung <t

tabel

\
\
\
\
Tolak | H, Terima H, | Tolak Hi
t—] ﬁ {—4
0

e300 o017

t6.360 t2.017

Gambar : IV3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
b) Pengaruh Total Asset Turnover (X1) Terhadap Debt to Assets Ratio (Y)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Debt to Assets Ratio. Untuk kriteria uji t dilakukan pada
tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 45 — 2 = 43 adalah 2,017.
thitung = -0,376

ttabel = 2,017

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :



60

HO : tidak ada hubungan antara Total Asset Turnover terhadap Debt to Assets
Ratio
Ha : ada hubungan antara Total Asset Turnover terhadap Debt to Assets Ratio
Kriteria Pengambilan Keputusan :
HO diterima jika : 2,017 < thine < 2,017
Ha ditolak jika : 1. thiune> 2,017
2. -thinng < 2,017
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset Turnover
terhadap Debt to Assets Ratio diperoleh -0,376 > -2,017. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,709 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, ditolak H, diterima maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial tidak
ada pengaruh sigifikan antara Total Asset Turnover terhadap Debt to Assets Ratio

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Epitune > Liaper AEAUE i <t

hitung hitung tabel

|
|
\
\
Tolak | H, Terima H, | Tolak Hi
i
_t0,376 —l) 017 0 t0,376 by 017

Gambar : IV3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
¢) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu current ratio, dan Total Assets
Turnover untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel
terikat yaitu Debt to Assets Ratio. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah

semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil
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pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00, maka diperoleh hasil sebagai

berikut :
Tabel IV.10
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 8944,133 2 4472,066 22,555 ,000°
Residual 8327,469 42 198,273
Total 17271,602 44

a. Dependent Variable: DAR
b. Predictors: (Constant), TATO, CR

Sumber : SPSS 24.00
Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 24.00 untuk
kriteria uji F dilakukan pada tingkat = 5% dengan nilai f untuk Frabel=n- k-1 =45
—2 —1=43 adalah sebesar 3,22.
Kriteria pengambilan keputusam berdasarkan Frabel dan Fhitung :
Ho diterima jika nilai Fhitung : -3,22 < 3,22, pada = 5%
Haditolak jika : Fhitung>3.22 atau —Fhitung< -3,22
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya :
Ho diterima jika : 0.000 <0,05, pada taraf signifikansi = 5% (sig. <0,05)
Haditolak jika : 0.000 >0,05
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan
pengujian Fhitung dan Frabel pengaruh current ratio, dan Total Assets Turnover
terhadap Debt to Assets Ratio diperoleh 22,555 dengan signifikan 0,000.
Nilai Fhitung (22,555) > Ftabel (3,35), dan nilai signifikan (0,003) < dari nilai
probabilitas (0,05).
Dari hasil perhitungan SPSS diatas menunjukkan bahwa ada

pengaruh dan signifikan antara Current Ratio, dan Total Assets Turnover
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terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

Ho ditolak

/

3.22 22,555
Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Uji F

Ho diterima

d. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk menjelaskan proporsi variasi
dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabrel bebas secara bersama-
sama. Persamaan linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi
semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan
peningkatan jumlah variabel benas. Dalam penggunannya, koefisien determinasi
ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi
atau persentase Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Debt to Assets
Ratio maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel I'V.11
Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
7207 ,518 ,495 14,08095

a. Predictors: (Constant), TATO, CR
b. Dependent Variable: DAR

Sumber : SPSS 24.00

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,720 atau 72% yang

berarti bahwa hubungan antara Debt to Assets Ratio dengan variabel bebasnya,
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yaitu Current Ratio dan Total Assets Turnover adalah erat. Pada nilai R-Square
dalam penelitan ini sebesar 0,518 yang berarti 51,8% variasi dari Debt to Assets
Ratio dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Current Ratio, dan Total Assets
Turnover. Sedangkan sisanya 48,2% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai R-Square (R2) atau koefisien determinasi dalam
penelitian ini yaitu sebesar 0,495 yang berarti 49,5% Debt to Assets Ratio
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dijelaskan oleh
Current Ratio dan Total Assets Turnover. Sedangkan 50,5% dapat dijelaskan oleh
faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari
nilai yang diprediksi.Standard error of the estimated disebut juga standar
diviasi.Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar
14,08095 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam

memprediksi Debt to Assets Ratio

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Berikut ini ada tiga (4) bagian utama yang akan dibahas dalam
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Debt to Assets Ratio

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Current Ratio terhadap Debt to
Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia thiung

sebesar -6,360 sedangkan tupe sebesar 2,017 dan mempunyai angka signifikan
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sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa
secara parsial ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Debt to Assets
Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Artinya apabila Current Ratio naik maka Debt to Assets Ratio mengalami
penururnan, dimana dengan meningkatnya Current Ratio maka perusahaan akan
mampu membayar utang yang akan jatuh tempo dengan kemampuan perusahaan
dalam membayar utangnya maka utang perusahaan akan menurun.

Dengan meningkatnya current ratio perusahaan telah mampu mebayar
utang jangka pendeknya dimana dengan meningkatnya current ratio berarti total
aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan akan meningkat dan total utang lancar
perusahaan akan menurun.

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) menyatakan bahwa “Rasio lancar atau
Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
di tagih secara keselurah. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo™.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh. Asteria (2018) dan Bhawa (2015) menyimpulkan variabel
Current Ratio berpengaruh terhadap variabel struktur modal. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Dewiningrat (2018) menyimpulkan bahwa
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan denagan hasil

penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Wulandari (2013) yang
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menyimpulkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap

struktur modal.
2. Pengaruh Total Asset Ratio Terhadap Debt to Assets Ratio

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Total Asset Ratio terhadap Debt

to Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia thiung
sebesar -0,376 sedangkan tuw sebesar 2,017 dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,709 > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa
secara parsial tidak ada pengaruh signifikan Total Asset Ratio terhadap Debt to
Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dengan meningkatnya TATO maka akan perusahaan secara cepat
untuk melakukan aktifitasnya. Dengan peningkatan TATO maka total
aktiva yang dimiliki oleh akan berputar dan aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan tidak akan tertanam. Total aktiva yang tinggi akan
meningkatnya TATO dan dengan peingkatan TATO maka penjualan
perusahaan akan meningkata.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Utami (2018) dan Noviandini (2017) menyimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh secara parsial assets turnover terhadap struktur
modal

Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Watung (2016) yang menyimpulkan bahwa variabel TATO
berpengaruh terhadap variabel struktur modal. Sedangkan berdasrkan hasil
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Jufrizen dan Nasution (2016)

menyatakan bahwa variabel TATO berpengaruh signifikan terhadap DAR.
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3. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover Secara Bersama-sama
Terhadap Debt to Assets Ratio

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current
Ratio dan Total Assets Turnover Secara Bersama-sama Terhadap Debt to Assets
Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEIL. Dari uji ANOVA (4nalysis
Of Varians) pada tabel diatas didapt Fpiwne sebesar 22,555 sedangkan Fipe
diketahui sebesar 3,22. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Current Ratio dan Total Assets Turnover Secara
Bersama-sama Terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Artinya semakin besar Current Ratio dan Total Assets Turnover
perusahaan maka semakin tinggi struktur modalnya yang berarti semakin besar
total aktiva yang dapat dijadikan agunan perusahaan dalam memperoleh
pendanaan dari pihak eksternal.

Menurut Hani (2015, hal.121) “ Current Ratio merupakan alat ujur bagi
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.

Menurut Sudana (2011, hal. 22) menyatakan “Total Asset Turn Over
(TATO) mengukur penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Semakin besar rasio ini, berarti semakin efektif pengolahan aktiva yang dimiliki
perusahaan”.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Wardani (2015) menyimpulkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas dan
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struktur aktiva secara bersama-sama berpengaruh terhadap struktur modal.
Sedangkan menurut Surjadi (2016) menyimpulkan bahwa variabel profitabilitas,

aktivitas dan likuiditas berpengaruh secara bersama-sama terhadap struktur modal.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh

Current Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Debt to Assets Ratio pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai

berikut.

1. Secara parsial diketahui bahwa Current Ratio memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Secara parsial diketahui bahwa Total Assets Turnover tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Secara simultan diketahui bahwa Current Ratio dan Total Assets Turnover
secara bersama-sama memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Debt to

Assets Ratio pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Pihak manajemen diharapkan agar mengontrol total hutang setiap

tahunnya,karena hutang yang tinggi akan berdampak kepada penurunan laba
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yang diperoleh. Pengendalian total hutang dapat dilakukan melalui penguatan
danpemanfaatan asset perusahaa.

. Perusahaan lebih meningkatkan Current Ratio sehingga perusahaan bisa
memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo, dengancara
meningkatkan aktiva lancar dan mengurangi hutang lancarnya.

. Pihak perusahaan hendaknya lebih memperhatikan total aktinya agar beban
penyusutan tidak meningkat. Karena semakin tinggi total aktiva perusahaan
maka akan meningkatkan tingkat penyusutannya.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas
cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lain yang mempengaruhi
Debt to Assets Ratio serta menambah periode waktu penelitian sehingga dapat

memperoleh hasil yang maksimal
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DAR 46,6302 19,81253 45
CR 179,8087 105,06801 45
TATO , 7360 ,31224 45

Correlations

DAR CR TATO
Pearson Correlation DAR 1,000 -,718 -,231
CR -,718 1,000 ,268
TATO -,231 ,268 1,000
Sig. (1-tailed) DAR . ,000 ,063
CR ,000 ,038
TATO ,063 ,038 .
N DAR 45 45 45
CR 45 45 45
TATO 45 45 45
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 TATO, CR" . Enter

a. Dependent Variable: DAR
b. All requested variables entered.

Model Summary®
Change Statistics

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 ,720° ,518 ,495 14,08095 ,518 22,555 2 42 ,000 2,272

a. Predictors: (Constant), TATO, CR



b. Dependent Variable: DAR

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the =~ Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 ,720° ,518 ,495 14,08095 2,272

a. Predictors: (Constant), TATO, CR
b. Dependent Variable: DAR

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,720° ,518 ,495 14,08095
a. Predictors: (Constant), TATO, CR
b. Dependent Variable: DAR

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8944,133 2 4472,066 22,555 ,000°
Residual 8327,469 42 198,273
Total 17271,602 44

a. Dependent Variable: DAR
b. Predictors: (Constant), TATO, CR

Coefficients?

Standardized 95,0% Confidence Interval for
Unstandardized Coefficients  Coefficients B Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 72,563 5,925 12,248 ,000 60,606 84,519
CR -,133 ,021 -, 707 -6,360 ,000 -,176 -,091 -,718 -,700 -,681 ,928 1,077
TATO -2,650 7,057 -,042 -,376 ,709 -16,891 11,591 -,231 -,058 -,040 ,928 1,077
a. Dependent Variable: DAR




Coefficients?

Collinearity Statistics

Model B Tolerance VIF

1 (Constant) 72,563
CR -,133 ,928 1,077
TATO -2,650 ,928 1,077

a. Dependent Variable: DAR

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 72,563 5,925 12,248 ,000
CR -,133 ,021 -,707 -6,360 ,000
TATO -2,650 7,057 -,042 -,376 ,709

a. Dependent Variable: DAR

Collinearity Diagnostics?®
Variance Proportions

Model  Dimension Eigenvalue Condition Index  (Constant) CR TATO

1 1 2,759 1,000 ,02 ,03 ,02
2 ,164 4,104 ,08 ,95 ,19
3 ,077 5,991 ,90 ,02 ,79

a. Dependent Variable: DAR

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2,1603 62,2486 46,6302 14,25748 45
Std. Predicted Value -3,119 1,095 ,000 1,000 45
Standard Error of Predicted 2,100 8,276 3,388 1,333 45

Value



Adjusted Predicted Value
Residual

Std. Residual

Stud. Residual

Deleted Residual

Stud. Deleted Residual
Mahal. Distance

Cook's Distance
Centered Leverage Value

-2,0006
-23,48538
-1,668
-1,694
-24,22673
-1,734
,001

,000

,000

61,1223
26,87139
1,908
1,986
29,11726
2,062
14,220
,138

,323

46,4598
,00000

,000
,005
17045
,007
1,956
,019
044

14,81565
13,75720
977
1,002
14,50828
1,016
2,754
,027

,063

45
45
45
45
45
45
45
45
45

a. Dependent Variable: DAR

Frequency

Histogram

Dependent Variable: DAR
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: DAR
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Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 45
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 13,75720384
Most Extreme Differences Absolute ,103
Positive ,103
Negative -,098
Test Statistic ,103
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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